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Info Artikel Abstract

Sejarah Artikel: The process of growing and developing children must be stimulated optimally

Diterima (April) (2023) through good learning, media and infrastructure. The Covid pandemic has not

Di revisi (Juli) (2023) ended PAUD institutions and schools, in this case carrying out online learning.

Di setujui (Juli) (2023) Online learning is learning activities using internet access and electronic
devices. The main challenge for teachers in online learning is the problem of

Keywords: weak mastery of technology, while another obstacle to the learning process is

the lack of parental assistance in learning. The challenges mentioned above
open the faucet for the emergence of learning loss or loss of educational
experience in children. efforts to prevent learning loss in terms of course
require a learning model that can combine face-to-face and online learning
that is specially packaged for early childhood so that it remains fun and
develops children’s interests. The model developed in this case is blended
learning-based early childhood learning, namely learning that combines face-
to-face and online learning. The advantage of the blended learning model is
that it helps the teacher to continue carrying out learning activities to be
conveyed properly where the teacher can distinguish between appropriate
online and face-to-face learning so that in this case it is still fun for children.

Abstrak

Learning Loss; Blended
Learning; Anak Usia
Dini

Proses tumbuh dan kembang anak harus distumlasi secara optimal melalui
pembelajaran, media, dan sarana prasarana yang baik. Pandemi covid belum
usai lembaga PAUD dan sekolah dalam hal ini melaksanakan pembejaran
secara daring. Pembelajaran secara daring adalah kegiatan belajar
menggunkan akses internet dan perangkat elektronik. Tantangan utama bagi
guru dalam pembelajaran online adalah soal lemahnya penguasaan teknologi,
sementara itu penghambat proses belajar laiannya adalah kurangnya
pendampingan orangtua dalam belajar. Tantangan tersebut diatas membuka
kran bagi munculnya learning loss atau kehilangan pengalaman edukasi pada
anak. upaya mencegah learning loss dalam hal tentu membutuhkan sebuah
model pembelajaran yang dapat menggabungkan antara pembelajaran tatap
muka dan online yang dikemas khusus untuk anak dini agar tetap
menyenangkan dan mengembangkan minat anak. Model yang dikembangkan
dalam hal ini adalah pembelajaran anak usia dini berbasis blended learning,
yaitu pembelajaran yang mengabungkan antara tatap muka dan online.
Kelebihan dari model blended learning yaitu membantu guru untuk tetap
menjalankan aktivitas pembelajaran untuk tersampaikan dengan baik dimana
guru dapat memilah antara pembelajaran yang layak secara online dan secara
tatap muka sehingga dalam hal ini tetap menyenangkan bagi anak.
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Pendahuluan

Sistem pendidikan di Indonesia pada masa pandemi ini mengalami disorientasi
yang cukup mengkhawatirkan. Disorientasi ini disebabkan oleh munculnya pandemi
covid-19 yang menyebabkan segala aktivitas manusia di dunia mengalami kelumpuhan
total, termasuk belajar di sekolah. Kurikulum sekolah yang sudah disusun sedemikian
rupa sehingga menjadi sangat terprogram dan terstruktur kemudian menjadi tidak
terpakai. Tugas guru sebaga pendidik diambil alih oleh orang tua di rumah. Orang tua
kemudian menjadi bingung, stres, dan kewalahan membimbing anak di rumah, anak-
anak menjadi korban karena menderita tekanan psikis di bawah bimbingan orang tua
yang tidak memiliki bekal yang cukup untuk membimbing anak di rumah (Kurniati et
al,, 2020; Laiya, S.W; Juniarti, 2021; Lilawati, 2020).

Keluhan-keluhan orang tua lalu muncul di berbagai media sosial bahkan menjadi
tontonan menarik bagi masyarakat Indonesia saat orang tua membagikan video
membimbing anak di rumah dan anak menjadi bingung, menangis, bahkan tertekan
karena dibentak dan diminta mengerjakan pekerjaan rumah. Fenomena inilah yang
membuka pikiran kita sebagai pelaku di bidang pendidikan bahwa sudah saatnya
konsep “sekolah” diubah. Pembelajaran bukan tentang sekolah tetapi tentang belajar.
Sudah saatnya kita tidak mengkotak-kotakkan sekolah formal maupun informal. Pada
akhirnya, pandemi covid-19 ini muncul, sekolah-sekolah ditutup, orang tua yang
bekerja di luar rumah dirumahkan, anak-anak kemudian belajar dari rumah (Mastura &

Santaria, 2020; Umi Latifah, 2020).

Pandemi covid-19 ini mendobrak kebiasaan menganggap sekolah sebagai satu-
satunya tempat belajar. Saat ini, rumah, aktivitas di rumah, dan lingkungan sekitarnya
merupakan salah satu tempat dan sumber belajar bagi anak. Orang tua bukan lagi
menitipkan anak untuk belajar di sekolah bersama guru tetapi membimbing anaknya
sendiri di rumah. Sudah saatnya orang tua diberdayakan agar mampu membbimbing
anak di rumah. Pemerintah perlu mencermati kembali konsep deschooling yang
pertama kali dicetuskan oleh Ivan Illich pada awal tahun 1970-an. Sehingga menyikapi
hal ini tersebut dibutuhkan model yang dikembangkan dalam hal ini adalah
pembelajaran anak usia dini berbasis blended learning sebagai upaya mitigasi learning

loss pada capaian perkembangan anak (Yustina et al., 2020).

Metode Penelitian
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Penelitian dan pengembangan yang dikenal sebagai Research and Development
(R&D). Menurut Borg, Walter R & Gall (1983)mengemukakan bahwa penelitian
pengembangan merupakan studi sistematis tentang perancangan, pengembangan,
pengevaluasian program pengajaran, proses, dan produk yang harus memenubhi kriteria

konsisten internal dan keefektifan.

Adapun langkah-langkah penelitian yaitu antara lain: (1) Melakukan penelitian
dan pengumpulan informasi atau need assesment (kajian pustaka, pengamatan subyek,
persiapan laporan pokok persoalan) (2) Melakukan perencanaan (pendefinisian
keterampilan, perumusan tujuan, penentuan urutan pengajaran, dan uji coba skala
kecil) (3) Mengembangkan bentuk produk awal (penyiapan model latihan, penyusunan
buku pegangan, dan perlengkapan evaluasi) (4) Melakukan uji lapangan permulaan
(5) Melakukan revisi terhadap produk utama (sesuai dengan saran-saran dari hasil
uji lapangan permulaan) (6) Melakukan uji lapangan utama (main field) (7) Melakukan
revisi produk (berdasarkan saran-saran dan hasil uji coba lapangan utama). (8) Uji
lapangan (9) Revisi produk akhir (10) Membuat laporan dan mempublikasikan

hasil penelitian.
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Untuk Penelitian pengembangan model multimedia pembelajaran interaktif
dalam menanamkan nilai, agama dan moral ini dilakukan di TK Madani dengan subjek
penelitian adalah Guru-guru PAUD berjumlah sepuluh orang.

Hasil pengembangan model learning loss dalam pembelajaran anak usia dini
berbasis blended learning di kota Palu dibuat dalam bentuk grup belajar yang berisi
tentang aktivitas pembelajran anak yang bias diakses oleh orang tua melalui google
class room. Yang mana di dalam google classroom tersebut akan menghimpun berbagai
aktivitas anak dan disesuaikan dengan tema yang akan di berikan.

Hasil Analisis Kebutuhan

Penelitian ini tentu dilakukan sesuai dengan langkah-angkan penelitian
pengembangan menurut Borg & Gall. Untuk melihat sejauh mana mulitmedia
pembelajran interaktif ini di butuhkan oleh Guru, Maka peneliti melakukan analisis
kebutuhan (need asesment). Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menyebarkan
angket kepada 10 responden yaitu Guru-guru TK Madani Kota Palu, dengan
memberikan pertanyaan-pertanyan yang menggambarkan masalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui di butuhkan atau tidak multimedia pembelajaran interaktif
dalam menanamkan nilai agama dan moral anak. Berikut ini adalah data hasil analisis
kebutuhan yang diperoleh:

Tabel. 1 Hasil Analisis Kebutuhan

No Item Skor %
1 Apakah disekolah masih menerapakan
pembelajaran secara:
a. Tatap muka 100 100
b. daring 0 0
2 Apakah pembelajaran tatap muka bisa
dilakukan secara optimal
a. Ya 50 50
b. Tidak 50 50
3 Saat pembelajaran di sekolah, apakah
orang tua pernah dilibatkan?
a. Ya 65 65
b. Tidak 35 35
Jika ya, dalam bentuk apa, sebutkan... - -
4 Saat pandemi, apakah pembelajaran
dilakukan secara:
a. Daring 100 100
b. Tatap muka 0 0
Daring dan tatap muka 0 0

5 Apakah selama pembelajaran daring ada
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kendala?
a. Ya 50 50
b. Tidak 50 50
6 Apakah saat memberikan pembelajaran
daring sudah di susun/rancang terlebih
dahulu
a. Ya 40 40
b. tidak 60 60
7 Saat pembelajaran daring apakah anak-anak
senang atau biasa saja
a. Senang 50 50
b. Biasa saja 50 50
8 Apakah saat new normal melaksanakan
pembelajaran tatap muka dan daring?
a. Ya 50 50
b. tidak 50 50
9 Pernah dengar istilah blended learning?
a. pernah 70 70
b. tidak 30 30
10 Apakah pembelajaran blended learning perlu
dilaksanakan?
a. Perlu
b. Sangat perlu 70 70
c. Tidak perlu 30 30

Hasil analisis kebutuhan pada tabel 1. menyatakan bahwa dari 10 orang guru
menyataan bahwa 100% menerapakan pembelajaran secara tatap muka. Untuk proses
secara tatap muka 50 % menjawab dilaksanakan secara optimal 50% lagi menjawab
tidak dilakukan secara optimal. Saat pembelajaran di sekolah, apakah orang tua pernah
dilibatkan 50% menjawab dilibatkan dan 50 % tidak dilibatkan. Saat pandemi, guru
melaksanakan pembelajaran secara daring 100%. Selama pembelajaran daring ada
kendala, 50% menjawab iya dan 50% lagi menjawab tidak ada kendala. Saat proses
pembelajaran secara daring sudah di susun/rancang terlebih dahulu, 40% menjawab
Ya, dan 60% menjawab tidak disusun. Saat pembelajaran daring apakah anak-anak
senang atau biasa saja, 50% senang dan 50% biasa saja. Saat new normal
melaksanakan pembelajaran tatap muka dan daring 50% menjawab ya dan 50%
menjawab tidak. Apakah pernah dengar istilah blended learning 70% menajwab
pernah, 30% menjawab tidak pernah. Apakah pembelajaran blended learning perlu
dilaksanakan, 70% sangat perlu dan 30% tidak perlu.

Desain Interface (Tampilan Muka)

Tampilan awal
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Kelayakan Model

Kelayakan model dilakukan dengan mendesain pembelajaran secara
daring tentang berbagai aktivitas pembelajaran. Adapun desain pembelajaran
blended leraning yang bia digunakan untuk pembelajaran yaitu melalui
google classroom. Penilaian kelayakan Model learning loss dalam
pembelajaran anak usia dini berbasis blended learning di kota gorontalo
dilaksanakan dengan memberikan angket kepada ahli media, ahli materi dan
ahli pembelajaran. Masing-masing ahli melakukan penilaian guna
memberikan perbaikan terhadap perbaikan media dan materi tentang
aktivitas pembelajaran anak. Sehingga menghasilkan Model yang baik. Hasil

akhir dari penilaian uji ahli maka diperoleh hasil sebagai berikut.
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Validasi Ahli Media Pembelajaran

Validasi ahli media dilakukan dengan memberikan angket berupa

pertayaan sebanyak 18 pernyataan kepada ahli/expert yang mumpuni di

bidangnya. Berikut hasil validasi ahli media.

Tabel. 2 Validasi Ahli Media

Kriteria Penilaian Jumlah  Per Skor Maks % Kategori
Kriteria

Perangkat  aplikasi 52 61 86 Sangat layak

yang digunakan

Rancangan/desain 109 121 91

media yang

digunakan

Jumlah total 161

Skor maksimal 182

Persentase 88.5 %

Kriteria Sangat layak

Dari Tabel.2 hasil validasi ahli media menyatakan bahwa 86% kategori

sangat layak. Sedangkan pada aspek media memperoleh skor 90% dengan kategori

sangat laya. Sehingga diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan aspek adalah

88.5% yang dikategorikan sangat layak.

Validasi Ahli Materi

Uji ahli materi, melakukan penilaian terhadap materi dan kegiatan nilai,

agama moral pada anak dengan skala penilaian 1 sampai 5. Hasil penilaian

tersebut adalah berikut ini.

Tabel. 3 Validasi Ahli Materi

Kriteria Penilaian Jumlah Skor Maks % Kategori
Per
Kriteria
Desain 87 91 89 Sangat layak
Pembelajaran
Jumlah total 87
Skor maksimal 91
Persentase 89 %
Kriteria Sangat layak

Data hasil validasi ahli materi pada aspek desain pembelajaran nilai, agama

dan moral diperoleh jumlah keseluruhan pada tiap pernyataan adalah 87 dengan skor

maksimal 91serta mendapatkan hasil persentase 89% dengan kriteria sangat layak.

Validasi Ahli Pembelajaran
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Ahli pembelajaran dilakukan untuk melihat bagaimana kualitas isi dan tujuan,
kualitas instruksional, dan kualitas teknis dengan skala 1 sampai 5. Beikut hasil
ujia ahli pembelajaran.

Tabel. 4 Validasi Ahli Pembelajaran

Kriteria Penilaian Jumlah Skor % Kategori
Per Maks
Kriteria

Kualitas isi dan 50 50 100 Sangat layak

tujuan

Media instruksional 60 61 98.4

Kualitas teknis 67 71 94.3

Jumlah total 177

Skor maksimal 182

Persentase 97.6%

Kriteria Sangat layak

Berdasarkan Tabel. 5 hasil penilaian materi pembelajaran di kelas, pada
kriteria Kualitas Isi dan Tujuan 100 % dengan kategori sangat layak. Sedangkan
kriteria Kualitas Instruksional 98,4 % dengan kategori sangat layak. Pada kriteria
Kualitas Teknis 94,4 % dengan kategori sangat layak. Sehingga diperoleh skor
rata-rata dari keseluruhan kriteria adalah 97,6 % yang dikategorikan sangat
layak.

Hasil Uji Coba Produk

Peneliti melakukan wuji coba produk, sesuai dengan tahapan
pengembangan Borg & Gall, yang mana uji coba tahap pertama atau uji coba
lapangan kecil dilakukan dengan lima orang guru TK Damhil. Materi yang telah
dibuat menggunakan google classroom peneliti mengajak guru untuk mendesain
pembelajaran yang mereka inginkan, baik melalui youtobe atau link serta
menggunggah dokumen itu sendiri sebagai bahan kajian pada anak. Kemudian
peneliti mengajak guru untuk meranvang kegiatan serta asignment apa yang
akan diberikan kepada anak terkait materi ajar yang dibuat. Di dalam aplikais
tersebut tentu elain assignment terdapat beberapa menu 1) topik 2) seting kelas
dan waktu pengupulan, dan 3) rubric. Kemudia media juga dilengkapi dengan
kuis interaktif.

Kemudian dilakukan revisi dan masuk ke uji coba tahap kedua, atau uji
coba lapangan utama, pada uji coba lapangan uatama terdiri dari 10 guru dari TK

Dambhil. Uji coba tahap kedua merupakan revisi dari uji coba tahap ke satu.
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Dengan desain media, materi dan pembelajaran berbasis blended learning yang
telah diperbaiki.

Uji coba produk ini dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran
berbasis blended learning yang telah di buat melalui uji pakar/validitas ahli
terkait media, materi dan pembelajaran, dengan diberikannya kisi-kisi instrumen
berupa angket. Berikut hasil uji coba produk.

Tabel. 5 Uji Coba Produk

Kategori Uji Coba Skor Kriteria
Uji coba kelompok kecil 82.09% Sangat layak
Uji coba kelompok besar 88.89 Sangat layak

Hasil uji coba produk pada Guru-guru TK Damhil berdasarkan tabel 5.
dikategorikan sangat layak jika X > 80 %; ayak jika 60,01 % < X < 80 %; cukup
jika 40,01 % < X < 60 %; kurang jika 20,01 < X < 40 % dan sangat kurang jika
X <20%.

Skor rata-rata kelayakan oleh guru TK Damhil yang mengisi angket
penilaian desain pembelajaran blended learning pada uji coba lapangan kecil
berjumlah 5 orang adalah 82,09 % yang berarti dalam kategori sangat layak.
Penilaian tersebut terdiri dari 2 orang guru memberikan penilaian layak dan
31 peserta didik memberi penilaian sangat layak.

Kemudian masih pada tabel 5 tampak bahwa skor rata-rata kelayakan
oleh guru TK Damhil yang mengisi angket penilaian desain pembelajaran
blended learning pada uji coba lapangan besar berjumlah 10 Guru adalah
88,89 % yang berarti dalam kategori sangat layak. Penilaian tersebut terdiri
dari 2 orang guru memberikan penilaian layak dan 8 guru lainnya memberi
penilaian sangat layak. Dengan demikian desain model learning loss dalam
pembelajaran anak usia dini berbasis blended learning di kota gorontalo
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Diskusi

Pembelajaran blended learning merupapakan suatu cara pembelajaran yang
menggabungkan antara tatap muka dan daring (Bouilheres et al., 2020; Kavaliauskiene,
2011) Serangkaian dengan itu maka tujuan penelitian yang telah diutarakan

sebelumnya yaitu untuk mengatasi learning loss pada anak maka perlu memberikan
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ruang bagi guru, sekolah adan anak untuk mengembangkan sebuah model yang bias
dilaksanakan baik secara tatap muka maupun daring. 100% memang sudah tatap muka
saat ini, namun ada kemungkinan sekolah menerapkan keduanya, pasalnya tidak sedikit
anak-anak diliburkan dikarenakan kesbukan gurunya, seperti rapat dan kegiatan
lainnya.

Hadirnya desain pembelajaran berbasis blended learning ini tentu membantu
semua pihak, guru tetap bias bekerja (mengajar) orangtua tidak merasa dirugikan
karena anaknya bias tetap mengikuti pembelajaran.

Hasil uji coba desain pembelajaran berbasis blended learning ini, tentu mendapatkan
respon dari guru, pertama dalam membuat/mendesain materi pembelajaran di google
classroom, dengan menyeting kegiatan dan waktu serta rubric penilaian, guru merasa
pembelajaran yang mereka lalukan/berikan bisa terecord dengan baik. Semua aktivitas baik
dari guru ke anak atau sebaliknya bisa tercatat di google classroom, pun bagi siapa yang tidak
mengumpulkan asignmet akan terlihat. Jika guru hendak mengajar melalui zoom/meet atau
lainnya Guru bisa menyisipkan link tersebut yang bisa diakses oleh orangtua murid.

Saat meyusun materi ajar/ RPPH guru tinggal menginput di google classroom dan
orang tua murid bisa mengakses aktivitas anak-anaknya setiap hari. Dengan adanya desain
pembelajaran berbasis blended learning ini akan meningkatkan motivasi dan hasil belajar
anak (Long & Van Hanh, 2020;Dziuban et al., 2018). Kumar et al. (2021) Lebih lanjut
dengan adanya pemberian tugas dan pembagian kelompok dapat meningkatkan prestasi anak.

Dengan adanya penggunaan berbagai platform yang menggabungkan antara
pembelajaran tetap muka dan daring mampu mempermudah orang untuk mengumpulkan
tugas tepat waktu, kepraktisan inilah yang sangat popular diminati oleh sejumlah pengguna
(Suartama et al., 2019; (Hrastinski, 2019)

Di era yang serba IT ini tentu keberdaaan blended learning mampu menyatu disekitar
akses, kesuksesan dan persepsi anak tentang lingkungan belajar. Sehingga dengan kata lain
pendekatan pembelajaran akan menyatu seiring kemajuan teknologi (Shamsuddin & Kaur,
2020). Hasil penelitian lain mengatakan bahwa pengaruh dari pembelajaran nlended learning
ini mampu memberikan umpan porsitif bagi anak seperti memiliki kemampuan tinggi dan

semangat belajar yang tinggi (Vallee et al., 2020; Lin et al., 2017)
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Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah model learning loss dalam pembelajaran anak usia
dini berbasis blended learning, dinyatakan layak. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi ahli
media pembelajaran yaitu 88.5% (sangat layak), validasi ahli materi 89% (sangat layak),
validasi ahli Pembelajaran 97.6% (sangat layak). Hasil uji coba penilaian media pembelajaran
pada uji coba kelompok kecil yaitu 82,09% (sangat layak) dan pada uji coba lapangan besar
adalah 88,89 %. (sangat layak). Dalam penelitian ini tentu jauh dari sempurna dan masih
banyak kekurangan, peneliti berharap pada saat mengembangkan media ini selanjutnya perlu
memperhatikan lagi masalah-masalah teknis yang keumungkinan terjadi, agar kelak ketika
diberikan kepada anak usia dini, anak mampu menerima materi/kegiatan dengan mudah dan
senang karena dilakukan secara campuran.

Peneliti juga berharap penelitian ini bisa menjadi acuan dalam penggunaan blended learning

dan pengembangan penelitian selanjutnya.
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